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ABSTRAK

Nama Penulis : ADINDA DESI
NIM : 16.1.05.0033
Judul Skripsi : “PENGGUNAAN MEDIA PERMAINAN DALAM

MENINGKATKAN MOTORIK HALUS ANAK DI
TK ALKHAIRAAT MAKU KEC. DOLO KAB. SIGI”

Skripsi ini membahas tentang Penggunaan media permainan dalam
meningkatkan motorik halus anak di TK Alkhairaat Maku Kec. Dolo Kab. Sigi,
Adapun latar belakang dari penelitian tersebut yaitu banyak faktor yang
mempengaruhi belum berkembangnya kemampuan motorik halus adak selain dari
kondisi yang dialami anak, diantaranya adalah kurangnya bimbingan yang
diberikan kepada anak untuk menggerakan motorik halusnya. Adapun rumusan
masalahnya adalah bgaimana penggunaan media permainan dalam meningkatkan
motorik halus anak? dan bagaimana keberhasilan penggunaan media permainan
dalam meningkatkan motorik halus anak.?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan
data melalui observasi wawancara dan dokumentasi, tehnik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya penggunaan media
dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap aspek
perkembangan anak. Penggunaan media permainan akan lebih menjamin
terjadinya pemahaman dan yang lebih baik terhadap isi pelajaran. Media
permainan juga mampu membangkitkan dan membawa pembelajar kedalam
suasana rasa senang dan gembira dimana ada keterlibatan emosianal dan mental.
Penggunaan media permainan sangat membantu keefektifan proses pembalajaran
dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada saat itu. Keberhasilan terlihat
ketika peserta didik tertari dalam mengikuti pembelajaran, agar tertarik pendidik
memberikan reward terhadap peserta didik dengan memberikan bintang dan
respon anak berbeda-beda dalam peningkatan motorik halus anak sedangkan
kendala anak sangat bermacam untuk pembelajaran pengunaan media permainan
dalam meningkatkan motorik halus anak.

Implikasi dalam penelitian penggunaan media permainan dalam
meningkatkan motorik halus anak yaitu Penggunaan media permainan dalam
meningkatkan motorik halus anak sangat penting diajarkan pada anak, agar
membantu menggembangkan aspek perkembangan anak, menjadi bekal dalam
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. untuk sekolah dan tenagah pendidik
agar selalu memberikan hal-hal yang dapat menambahkan media pembelajaran
yang berkaitan dengan aspek perkembangan motorik halus dengan media
permainan yang efektif, penelitian ini terbatas pada penggunaan media permainan
dalam meningkatkan motorik halus anak, maka perlu adanya penelitian lebih
lanjut dalam bidang kemampuan anak yang lainnya yang belum perna dilakukan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarya adalah suatu usaha untuk  menumbuh 

kembangkan potensi peserta didik dengan cara mendorong peserta didik dalam 

kegiatan belajar.  Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 

pendidikan di sekolah.  Kegiatan belajar yang  di lakukan tidak selalu lancar 

sesuai dengan harapan sehingga di perlukan dorongan dan motivasi kepada anak 

agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Menurut undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem pendidikan Nasional Bab (1) pasal (1) butir (14) menyebutkan bahwa 

“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani  

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut”. Pendidikan anak usia dini pada dasarnya, meliputi seluruh upaya dan 

tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orangtua, dalam proses perawatan, 

pengasuhan, dan pendidikan pada anak, dengan menciptakan lingkungan yang 

baik bagi anak untuk mengekspresikan pengalaman, dan memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang 

diperolehnya dari lingkungan.
1
 

 

 

 

                                                             
1
Depdiknas 2003 undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional 
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Pendidikan anak usia dini Merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 

daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap dan 

perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu tujuan 

utama dan tujuan penyerta. Tujuan utama PIAUD adalah untuk membentuk anak 

Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di 

dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa 

dewasa.Sedangkan tujuan penyerta adalah untuk membantu menyiapkan anak 

mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. 

Berikut adalah ayat yang menjelskan tentang  anak usia dini (Q.S Luqman 

Ayat 13) 

 

هُ وَهْىاً عَلىَٰ وَهْهٍ وَفصَِالهُُ  وْسَانَ بوَِالِدَيْهِ حَمَلتَْهُ أمُُّ يْىاَ الِْْ لوَِالِدَيْكَ فيِ عَامَيْهِ أنَِ اشْكُرْ ليِ وَ  وَوَصَّ

 إلِيََّ الْمَصِي

 

Terjemahanya; 

Dan inggatlah ketika lukman berkata kepada anaknya ketika dia memberi 

pembelajaran kepadanya‟‟wahai anakku janganlah enggkau 

mempersekutukan (ALLAH)adalah benar‟‟kezaliman yang besar.
2
 

 

Dan kami  wasiatkan kepada manusia terhadap kedua ibu bapaknya 

maksudnya kami perintahkan manusia untuk berbakti kepada kedua orang orang 

                                                             
2
 Quran surah al-luqmanayat 14 (al-quran online 2019) http tafsirweb.com.di akses pada 

tanggal 05 juni 2020.  
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ibu bapaknya (ibunya telah mengandungnya)dengan susah payah (dalam keadaan 

lemah yang (bertambah-tambah) iyalah lemah karna mengandung,lemah sewaktu  

mengeluarkan bayinya.dan lemah sewaktu mengurus anaknya dikala bayi (dan 

menyampihnya) tidak menyusui lagi (dalam dua tahun Hendaknya)kami katakana 

kepadanya (Bersyukurlah kepada-ku dan kepada kedua  orang ibu bapakmu hanya 

kepada akulah kembalimu)yakni kamu akan kembali
3
. 

Salah satu bentuk PIAUD adalah Taman Kanak-kanak (TK) sebagai 

jenjang pendidikan untuk anak usia pra sekolah. Kegiatan pembelajaran yang di 

laksanakan di TK merupakan mencakup kegiatan pendidikan, penanaman nilai, 

sikap dan perilaku dalam kehidupan  sehari-hari.Tujuan pembelajaran   di TK 

yaitu pengembangan perilaku dan pengembangan kemampuan yang terdiri dari 

nilai agama dan moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial emosional dan 

seni.Berbagai faktor dapat mempengaruhi hasil belajar anak tersebut. Hal ini baik 

dari guru, anak, sumber belajar, sarana dan prasarana, serta alat permainan 

edukatif.. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Kelom pok B 

TK Al-khairaat Maku, Penulis menemukan masalah, yaitu kemampuan motorik 

halus anak belum berkembang sesuai harapan.Contohnya anak masih sulit untuk 

memakai sepatu sendiri, belum terampil makan sendiri, belum mampu 

mengkoordinasikan mata dan tangan saat melakukan kegiatan mewarnai 

gambar.Jari tangan masih kaku saat menggunting, ada anak yang belum terampil 

saat menggunakan pensil sehingga kesulitan saat mengerjakan tugas menggambar 

maupun mewarnai. 

Banyak faktor yang mempengaruhi belum berkembangnya kemampuan 

motorik halus anak selain dari kondisi yang dialami anak, diantaranya adalah 

                                                             
3
Ayat tentang pendidikan anak usia dini Q.S Luqman Ayat 14 
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kurangnya bimbingan yang diberikan pada anak untuk menggerakkan motorik 

halusnya. Selain itu, rangsangan yang diberikan kepada anak kurang menarik 

sehingga kemampuan anak untuk berekspolari menggunakan jari-jemarinya belum 

dilakukan secara maksimal.Beberapa upaya dalam meningkatkan motorik halus 

anak dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiaatan seperti, menggunting, 

menempel, menganyam, melipat kertas, menggambars, dan mewarnai.Pentingnya 

mangatasi masalah tersebut karena dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti 

kurangnya kepercayaan diri dan juga dalam berbagai kemampuan lainnya. 

Sedangkan Rohani mengatakan bahwa, “media adalah segala sesuatu yang 

berfungsi sebagai perantara, sarana atau alat untuk proses komunikasi dalam 

belajar mengajar”
4
. Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir daripermainan 

tersebut. Sebagian orang tua yang berpendapat bahwa anak yang terlalu banyak 

bermain akan membuat anak menjadi malas belajar dan menjadikan rendahnya 

kemampuan intelektual anak. Pendapat ini kurang begitu tepat dan bijaksana, 

karena beberapa ahli psikologi dan ahli perkembangan anak sepakat bahwa 

permainan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. 

Banyak kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak, Salah satunya adalah kegiatan mewarnai gambar, 

menyusun pazel, melipat keras, menyusun balok..Kegiatan mewarnai gambar 

merupakan kegiatan yang cukup favorit bagi anak-anak, terutama bagi anak yang 

baru belajar mengenal warna.  

 

 

                                                             
4
Rohani ,Media intruksional Edukatif. (Jakarta: PT Rineka Cipta. Arikunto1997), 3 
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Melalui kegiatan ini, anak-anak diberi kebebasan memilih warna dan 

memadukan warna.Kegiatan mewarnai juga menjadi alat bagi mereka untuk 

menuangkan imajinasi dan inspirasi tentang segala hal yang memungkinkan 

pernah disentuh atau yang mereka alami.Melalui kegiatan mewarnai gambar, anak 

dilatih untuk memegang pensil warna, pergerakan tangan dalam mewarnai 

gambar, serta memiliki kemampuan dalam koordinasi mata dan tangan yang 

secara tidak langsung kegiatan tersebut dapat membantu mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan kemampuan Motorik 

Halus anak melalui media permainan Anak di Kelompok B TK Al-khairaat 

Maku”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan tersebut, maka 

dirumuskan tiga permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan media permainan dalam meningkatkan                    

motorik halus anak di kelompok B TK Al-Khairaat Maku ? 

2.Bagaimana keberhasilan penggunaan media permainan dalam 

meningkatkan motorik halus anak di kelompok B TK Al-Khairaat Maku  

? 

C.Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui penggunaan media permainan dalam 

meningkatkan motorik halus anak di kelompok B TK Al-Khairaat 

Maku ? 
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b. Untuk mengetahui keberhasilan penggunaan media permainan 

dalam meningkatkan motorik halus anak di kelompok B TK       

Al-Khairaat Maku    

2. Kegunaan penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan tercapai dari hasil penelitian ini untuk 

mengetahui peranan media permainan  terhadap kemampuan motorik halus anak. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka kegunaan 

penelitian ini yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

        Berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang ilmu 

pendidikan khususnya dalam penerapan motorik halus pada anak melalui 

media permaina di TK al-khairaat maku 

b. KegunaanPraktis 

      Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebangai berikut: 

1) Bagi Anak Paud/ Peserta didik 

a) Dapat merangsang motorik halus pada anak 

b) Memberikan pemahaman motorik halus pada anak melalui 

media prmainan. 

2) Bagi Guru Paud / Pendidik 

a) Dapat meningkatkan pemahaman guru mengenai pentingnya 

penerapan pemahaman motorik halus pada anak melalui 

media prmainan. 

b) Memotivasi guru untuk memiliki persiapan, penguasaan, dan 

ketrampilan yang baik dalam penyampaian materi dengan 

pemahaman motorik halus pada anak melalui media 

permainan. 
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3) Bagi Orang Tua 

Memberikan motivasi untuk mengembangkan karakteristik 

anak. 

4) Bagi Penulis  

   Memberikan pengalaman bagi penulis dalam pemahaman 

motorik halus pada anak melalui media prmainan.. 

  

D. Penegasan Istilah 

1. Motork halus dalam penelitian ini adalah kemampuan anak dalam 

mengkoordinasikan, gerakan-gerakan otot (motorik), pengendalian 

gerakan halus jari-jari tangan danpergelangan tangan. 

2. Media permainan dalam penelitian adalah mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu 

kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 

pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 

sedang disajikan. 

3. Pengertian praoprasional 

Penerapan motorik halus pada anak melalui media permainan di tk al-

khairat maku adalah pendidikan pemhaman terhadap anak untuk 

mengembangkan motorik melalui media permainan. 

4. Pengertian bermain bermain merupakan salah satu kebutuhan penting dan 

orang tua harus menyadari itu dan orang tua tidak melarang anaknya untuk 

bermain.orang tua justru harus mengarahkan serta mengfasilitasi anaknya 

untuk bermain,dengan belajar anak dapat beradaptasi,besosialisasi,serta 

bisa bebas berekspresi. 
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 E.Garis-garis Besar Isi 

Untuk memudahkan pembahasan skripso ini maka penulis membuatkan 

garis-garis besar isi proposal ini terdiri dari tiga bab yang setiap babnya terdapat 

beberapa sub bab,untuk lebih jelasnya  peneliti menguraikan sub pokok isi bab 

pembahasan dari skripsi sebagai berikut; 

Pada bab I sebagai pendahuluan,yang terdapat didalanya yaitu membahas 

tentang, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

penegasan istilah, pustaka, hipotesis, dan garis-garis besar isi skripsi. 

Pada bab II sebagai kajian pustaka yang dimana terdapat didalanya 

pembahasan tentang Penggunaan media permainan dalam meningkatkan motorik 

halus anak dan kerangka pemikiran. 

Pada bab III yaitu metode penelitian, pembahasan tentang pendekatan dan 

desain penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, pengumpulan data, tektik 

analisa data, indikator keberasilan, prosedur penelitian. 

Bab IV, penulis menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis di TK Alkahirat Maku, mengenai Penggunaan media permainan dalam 

meningkatkan motorik halus anak. 

  Bab V, terdiri dari kesimpulan hasil dari isi skripsi dan Implikasi 

Penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Penelitian Terdahulu 

Kedua penelitian di bawah ini, telah di lakukan oleh peneliti sebelumnya, 

terkait media permainan dan motorik halus. Adapun peneliti yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

1. Yermin Lumira di tahun 2014 telah melakukan penelitian dengan judul  

“Meningkatkan Motorik Halus Anak melalui Permainan  Edukatif  Finger  

Painting di kelompok B pada TK Mantikulore Lasoani”. Latar belakang 

penelitian yang dilakukan yaitu hasil pengematan terhadap perkembangan 

anak di kelompok B TK Mantikulore terlihat adanya peningkatan 

kemampuan motorik kasar seiring dengan perkembangan fisik anak tersebut 

seperti lari, melompat, memanjat dan berguling. Sementara perkembangan 

motoric halus teramati sangat lamban seperti pada keterampilan menyusun 

balok, menggunting kertas dan menggambar, melukis dengan jari. Hal itu 

dimungkinkan koordinasi motorik halus anak secara subtansi belum 

mengalami kemajuan. Salah satu jenis permainan yang dapat digunakan yaitu 

finger painting (melukis dengan jari). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yermin Lumira dengan penelitian yang 

peneliti lakukan memiliki relevansi pada masalah yang diamati.Sedangkan 

pebedaannya terletak tindakan yang digunakan, di mana penelitian tersebut 

menggunakan Permainan Edukatif Finger Painting sedangkan peneliti 

menggunakan metode demonstrasi.Selain itu perbedaannya juga terletak pada 

setting dan subjek penelitian. 
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2. Fin Ostiana telah melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Disiplin 

Anak dengan Metode Demonstrasi di Kelompok B TK Sion Tatura Palu”. 

Latar belakang penelitian, yaitu penyebab rendahnya taraf disiplin anak 

disebabkan oleh guru, sekolah, kondisi sekolah yang kurang menyenangkan, 

kurang teratur, dan lain-lain dapat menyebabkan perilaku yang kurang atau 

tidak disiplin, anak-anak yang bersal dari kelurga yang broken home, dan 

kurikulum, kurikulum yang tidak terlalu kaku, kurang fleksibel, terlalu 

dipaksakan, dan lain-lain bisa menimbulkan perilaku yang tidak disiplin, 

dalam proses belajar mengajar pada khususnya dan dalam proses pendidikan 

pada umumnya. 

Hasil penelitian Fin Ostiana Peluru menunjukkan disiplin anak dapat 

ditingkatkan melalui metode demonstrasi. Oleh karena itu, secara umum terjadi 

peningkatan dari tindakan siklus I ke siklus II sebesar 53% untuk semuaaspek 

disiplin anak yang diamati, yaitu disiplin dalam membuang sampah, disiplin 

dalam berpakaian, disiplin dalam mengumpulkan tugas, dan disiplin dalam kelas. 

3. Jayanti Firka Dewi, telah melakukan penelitian dengan berjudul, “Peran Guru 

Mengajarkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat Kertas 

Pada Kelompok B Di Pendidikan Anak Usia Dini An-Nur Pontianak Barat”, 

latar belakang penelitian yaitu, kurangnya keterampilan melipat kertas pada 

anak di PAUD An-Nur Pontianak Barat. Hal ini dikarenakan pada saat 

kegiatan melipat kertas guru selalu membantu anak jadi anak tidak mengikuti 

proses demi proses bagaimana melipat kertas dengan benar, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan peran guru mengajarkan keterampilan 

motorik halus melalui kegiatan melipat kertas belum terlaksana dengan baik, hal 

ini dapat dilihat pada kegiatan inti guru hanya mencontohkan melipat kertas dan 
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anak mempraktekkan tetapi tidak menjelaskan setiap bentuk lipatan kepada anak. 

Pada kegiatan yang dilakukan guru juga tidak sesuai dengan RPPH yang dibuat. 

Penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang penulis lakukan 

memiliki relevansi pada tindakan yang digunakan yaitu disiplin anak, demonstrasi 

dan mengajarkan keterampilan anak, sedangkan peneliti mengamati tentang 

motorik halus anak. Selain itu perbedaannya juga terletak pada penelitian 

terdahulu yang ketiga, yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa relevansi dari ketiga 

peneliti sebelumnya yaitu Yermin Lumira (2014), dan Jayanti Firka Dewi sama-

sama membahas tentang motorik halus, dan teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan dokumentasi.  

B.  Anak usia dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini suatu upaya pembinaan atau penyelenggaraan 

pendidikan yang ditunjukkan kepada anak usia dini yang berfokus pada peletakan 

dasr ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik anak (koordinasi 

motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikiran, daya cipta, kecerdasan 

spiritual), sosial emosional (sikap dan prilaku serta beragama), bahasa dan 

komunikasi yang sesuai tahap-tahap perkembangan yang dilalui anak usia dini. 

Menurut Sujiono, pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 

menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran 

yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan bagi 

anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan pada anak yang baru 

lahir sampai dengan delapan tahun. Pendidikan pada tahap ini memfokuskan pada 

physical intellgence/cognitive, emotional, & social education
5
. 

                                                             
5
Sujiono, Y. Konsep Dasar PAUD. (Jakarta:PT. Indeks 2011) 7 
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Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditunjukkan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Sesuai Udang-Undang Nomor 20 

Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 dinyatakan 

bahwa: “Pendidikan anak usia dini adalah sutu upaya pembinaan yang ditunjukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantupertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut”
6
 . 

Selanjutnya, pada pasal 28 ayat 1 tentang Pendidikan Anak Usia Dini 

dinyatakan bahwa  : “1) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan sebelum 

jenjang pendidikan dasar; (2) pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan 

melalui jalur pendidikan formal, non-formal, dan/atau informal; 3) Pendidikan an 

ak usia dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat; 5) 

Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau 

pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan; dan 6) Ketentuan mengenai 

pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat 

(3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah”
7
. 

Pendidikan anak usia dini menjadi strategis, sebab masa ini merupakan 

masa yang sangat penting, untuk meletakkan dasar yang kokoh bagi setiap 

perkembangan mental, emosional, karakter dan potensi otak anak. Karena usia 4-5 

tahun merupakan masa peka bagi setiap anak, dimana yaitu suatu masa penting 

bagi anak untuk memperoleh pendidikan baik informal, formal dan nonformal. 

Sedangkan menurut  Purnamasari, “Pendidikan anak usia dini (Early 

Childhood Education)  

                                                             
6
Undang-undang dasar no 20 tahun 2003, tentang pendidikan Nasional 

7
Ibid 



13 

 

 

Merupakan suatu disiplin ilmu pendidikan yang secara khusus 

memperhatikan, menelaah, dan mengembangkan berbagai interaksi edukatif 

antara anak usia dini dengan pendidikan untuk mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan potensi anak secara optimal”
8
. 

Selanjutnya, Menurut Sujiono, bahwa Pendidikan pada anak usia dini pada 

dasarnya meliputi seluruh upayah dan tindakan yang dilakukan oleh pendidikan 

dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak 

dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasikan 

pengalaman yang memeberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan 

memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara 

mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang  

dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak
9
. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa 

pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan yang memiliki 

peranan sangat penting untuk mengembangkan kepribadian anak, serta 

mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan 

anak usia dini juga merupakan jembatan antara lingkungan keluarga dengan 

masyarakat yang lebih luas, yaitu Sekolah Dasar lingkungan lainnya. 

a. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Tujuan pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulus atau 

rangsangan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi manusia beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

                                                             
8
Purnamasari, “pengertian pendidikan anak usia dini”.(Jurnal PG-PAUD Universitas 

Pendidikan Ganesha 2014),2 
9
Idid, 7 
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Suyadi, menyatakan bahwa “Tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan 

menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang dianut. Melalui pendidikan 

anak usia dini, anak diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi yang 

dimilikinya intelektual (kognitif), sosial, emosi, dan fisik-motorik”.karena itu 

pendidikan untuk anak usia dini khususnyan di Taman Kanak-Kanak perlu 

menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak
10

. 

Selanjutnya, menurut Ulfabahwa “Tujuan pendidikan anak usia dini, yaitu 

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu : (1) Tujuan 

utama : untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga 

memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar, serta 

mengrungi kehidupan pada masa dewasa; (2) Tujuan penyerta; untuk membantu 

menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah, sehingga 

dapat mengurangi usia putus sekolah dan mampu bersaing secara sehat di jenjang 

pendidikan berikutnya”
11

. 

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah mengembangkan 

berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Menurut Sujiono,menyatakan bahwa 

secara khusus kegiatan pendidikan bertujuan agar : 

1. Anak mampu melakukan ibadah, percaya akan ciptaan tuhan dan 

mencinta sesama. Contoh : pendidik mengenalkan kepada anak didik 

bahwa Allah Swt menciptakan berbagai makhluk selain manusia, 

                                                             
10

Suyadi.Teori Pembelajaran Anak Usia Dini. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya2014), 

24. 
11

Ulfa, F. Manajemen PAUD. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2015) 23 
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seperti, binatang, tumbuhan, dan sebagainya yang semua itu harus kita 

sayangi. 

2. Anak mampu mengelola keterampilan tubuh termasuk gerakan-

gerakan yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan gerakan 

kasar, serta menerima rangsangan sensorik (panca indra). Contoh: 

Menari, bermain bola, menulis ataupun mewarnai. 

3. Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif 

dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berpikir 

dan belajar. Contoh ketika sudah melakukan pembahasan tentang 

tema, diberikan kepada anak didik untuk belajar atau menjawab isi 

tema yang telah dibahas.Anak mampu berpikir logis, kritis, 

memberikan alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan 

sebab akibat. Contoh: mencari pasangan gambar yang berkaitan 

dengan sebab akibat, lalu anak akan berusaha memecahkan masalah 

dan memberikan alasan tersebut. 

4. Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan 

masyrakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu 

mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap belajar, control diri 

dan rasa memiliki. 

5. Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, irama, berbagai bunyi, 

bertepuk tangan, serta menghargai hasil karya yang kreatif. Contoh: anak 

yang senang dan menyukai dengan music, saat mendengar lagu maka 

akan mengikutinya, ataupun ketika diminta melanjutkan syair kedua 

hingga selesai, maka anak mampu melakukannya
12

. 

                                                             
12

Ibid, 42 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini yaitu suatu upaya yang dilakukan oleh tenaga 

kependidikan dalam membentuk karakter dan mengembangkan potensi yang ada 

di dalam diri anak sejak dini sehingga anak dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan ketika dewasa dapat berkontribusi dengan orang maupun 

negara. 

b. Prinsip-prinsip pendidikan Anak Usia Dini 

Proses pendidikan anak usia dini dan pembelajaran di dalamnya hendaklah 

dilakukan dengan tujuan memeberikan konsep yang bermakna bagi anak melalui 

pengalaman yang nyata. Hanya pengalaman nyatalah yang memungkinkan anak 

menujukan aktifitas dan rasa ingin tahu secara optimal dan menempatkan posisi 

pendidik sebagai pendamping, pembimbing serta fasilitator bagi anak. Menurut 

Sujiono,menyatakan bahwaPrinsip penyelenggaraan PAUD adalah berorientasi 

pada kebutuhan anak, kegiatan belajar dilakukan melalui bermain, merangsang 

munculnya kreativitas dan inovasi,menyediakan lingkungan hidup (life skills), 

menggunakan sumber dan media belajar yang ada di lingkungan sekitar, 

dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang mengacu prinsip-prinsip 

perkembangan anak serta mencakup semua aspek perkembangan anak
13

. 

Selanjutnya, menurut Mursid, bahwa ada beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksaan kegiatan/pembelajaran pada pendidikan anak usia 

dini meliputi: 

1. Berorientasi pada perkembangan anak, pendidik perlu memberikan 

kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Anak 

merupakan individu yang unik, maka perlu memperhatikan perbedaan 

secara individual. 

                                                             
13

Ibid, 90 
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2. Berorientasi pada kebutuhan anak, kegiatan pembelajaran pada anak 

harus senantiasa berorientasi pada kebutuhan anak. Anak pada usiadini 

sedang membutuhkan proses belajar untuk mengoptimalkan semua 

aspek perkembangannya. 

3. Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. Bermain 

merupakan pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran pada anak 

usia dini. 

4. Stimulasi terpadu, perkembangan anak bersifat sistematis, progresif 

dan berkesinambungan antara aspek kesehatan, gizi dan pendidikan.. 

5. Lingkungan kondusif, lingkungan pembelajaran harus diciptakan 

sedemikian menarik dan menyenangkan serta demokratis sehingga 

anak merasa aman, nyaman dan menyenangkan dalam lingkungan 

bermain baik di dalam maupun di luar ruangan 

6. Menggunakan pendekatan tematik, kegiatan pembelajaran dirancang 

dengan menggunakan pendekatan tematik. Tema sebagi wadah 

mengenalkan berbagai konsep untuk mengenal dirinya dan lingkungan 

sekitarnya. 

7. Aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. Proses 

pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan 

dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh pendidik melalui 

kegiatan-kegiatan yang menarik, menyenangkan, untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu anak, memotivasi anak untuk berfikir 

kritis, dan menemukan hal-hal baru. 

8. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar. Setiap kegiatan 

untuk menstimulasi perkembangan potensi anak, perlu memanfaatkan 
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berbagai media dan sumber belajar, antara lain di lingkungan alam 

sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik. 

9. Mengembangkan kecakapan hidup. Proses pembelajaran harus 

diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hidup melalui penyiapan 

lingkungan belajar yang menunjang berkembangnya kemampuan 

menolong diri sendiri, disiplin dan sosialisasi serta memperoleh 

keterampilan dasar yang beguna untuk kelangsungan hidupnya. 

10. Pemanfaatan teknologi informasi. Pelaksanaan stimulasi pada anak 

usia dini dapat memanfaatkan teknologi untuk kelancaran kegiatan, 

misalnya tape, radio, televise, computer. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan untuk 

mendorong anak menyenangi belajar
14

. 

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini harus memenuhi beberapa 

prinsip, mengacu pada prinsip-prinsip yang dirumuskan dalam suatu Semiloka 

Nasional PAUD di Bandung dari informasi Ditjen Diklusepa Depdiknas dan UPI 

(2003), terdapat sejumlah prinsip umum Pendidikan Anak Usia Dini, hal ini 

dijelaskan bahwa :Holistik dan terpadu, prinsip ini mengandung maksud bahwa 

penyelenggaraan PAUD seyogyanya terarah ke perkembangan segenap aspek 

perkembangan jasmani dan rohani anak serta terintegrasi dalam suatu kesatuan 

program yang utuh dan proporsional. Prinsip holistik dan terpadu ini bisa berarti 

bahwa penyelenggaraan PAUD dilakukan secara integrasi dengan sistem sosial 

yang ada di masyarakat dan menyertakan segenap komponen masyarakat sesuai 

dengan tanggung jawab dan kewenangannya. 

                                                             
14

Mursid.Belajar dan Pembelajaran PAUD,(Cet. I; Bandung Remaja Rosdakarya.2015), 

10. 
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Berbasis keilmuan yang bersifat multi-disipliner, prinsip ini mengandung 

maksud bahwa PAUD hendaknya didasarkan pada temuan-temuan muktahir 

dalam berbagai bidang keilmuan yang relevan. Dalam hal ini, para ahli dan 

praktisi PAUD hendaknya selalu menyebarluaskan temuan-temuan ilmiahnya di 

bidang pendidikan anak usia dini sehingga dapat di aplikasikan oleh para praktisi 

PAUD, baik oleh tenaga profesional di lembaga-lembaga pendidikan anak usia 

dini maupun oleh tenaga-tenaga nonprofessional di masyarakat dan keluarga. 

Berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan dan keunikan anak. 

Pendidikan anak usia dini seyougyanya dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajar dan perkembangan anak, bukan sebaliknya, 

anak dipaksa untuk memenuhi standar-standar program yang dirancang dan 

ditetapkan oleh orang dewasa. 

Berorientasi masyarakat. Pendidikan anak usia dini hendaknya 

berlandaskan dan sekaligus turut mengembangkan nilai-nilai sosiokultural yang 

berkembang pada masyarakat yang bersangkutan, prinsip ini mempersyaratkan 

perlunya PAUD untuk memanfaatkan potensi local, baik berupa keragaman sosial 

budaya maupun berupa sumber daya-sumber daya yang ada di masyarakat. 

Menjamin ke amanan anak. Para pendidik PAUD harus mampu 

menciptakan lingkungan belajar dan perkembangan yang aman bagi anak baik 

yang membahayakan secara fisik maupun kesehatan.Keselarasan antara rumah, 

sekolah, dan masyarakat. Prinsip ini memberikan pembelajaran tentang perlunya 

jalinan kerja sama yang harmonis anatara rumah, sekolah, dan 

masyarakat.Terbebas dari perlakuan diskriminati. Semua anak mendapat hak 

untuk memperoleh layanan pendidikan anak usia dini yang layak dan berkualitas. 

Pendidikan tidak hanya untuk anak yang pintar dan cerdas, tetapi untuk semua 

anak tanpa ras, jenis kelamin, taraf kecerdasan, dan faktor-faktor lainnya. Pada 
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prinsipnya semua anak mendapat pengalaman belajar yang kaya dan cocok 

dengan gaya individual yang bersangkutan
15

. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka di simpulkan bahwa PIAUD 

harus memegang dan mengikuti suatu cara dalam mengajarkan, serta 

mengembangkan segala aspek yang ada di dalam diri setiap anak. Hal tersebut 

sangatlah penting karena dapat membantu kehidupan anak ketika dewasa kelak. 

c. Aspek perkembangan Anak Usia Dini 

Anak memiliki kemampuan dan keterampilan tersendiri, hal tersebut dapat 

kita lihat melalui berbagai aspek-aspek perkembangan orng tua dan guru perlu 

mengetahui aspek-aspek tersebut agar dapat melihat sejauh mana tumbuh 

kembang anak serta mengembangkannya. 

Sujionomengatakan pertumbuhan anak pada enam aspek perkembangan 

dibawah ini membentuk fokus sentral dari pengembangan kurikulum bermain 

kreatif pada anak usia dini, yaitu diantaranya : 

1. Kesadaran personal, permainan kreatif memungkinkan perkembangan 

kesadaran personal, bermain mendukung anak untuk tumbuh secara 

mandiri dan memiliki kontrol atas lingkungannya. Melalui bermain 

anak dapat menemukan hal yang baru, bereksplorasi, meniru, dan 

mempraktikan kehidupan sehari-hari sebagai sebuah langkah dalam 

membangun keterampilan menolong dirinya sendiri, keterampilan ini 

membuat anak merasa kompeten. 

2. Pengembangn emosi, melalui bermain anak belajar menerima, 

berekspresi dan mengantasi masalah dengan cara yang postif, bermain 

juga memberikan kesempatan pada anak untuk mengenal diri mereka 
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sendiri dan untuk mengembangkan pola perilaku yang memuaskan 

dalam hidup. 

3. Membangun sosialisasi, bermain memberikan jalan bagi 

perkembangan sosial anak ketika berbagi dengan anak lain. Bermain 

adalah sarana yang paling utama bagi pengembangan kemampuan 

bersosialisasi dan memperluas empati terhadap orang lain serta 

mengurangi sikap egosentrisme. Bermain dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan rasa sosialisasi anak. Melalui bermain anak dapat 

belajar prilaku prososial seperti menunggu giliran, kerja sama, saling 

membantu, dan berbagi. 

4. Pengembangan komunikasi, bermain merupakan alat yang paling kuat 

untuk membelajarkan kemampuan berbahasa anak. Melalui komukasi 

inilah anak dapat memperluas kosakata dan mengembangkan daya 

penerimaan serta mengekspresikan kemampuan berbahasa mereka 

melalui interaksi dengan anak-anak lain dan orang dewasa pada situasi 

bermain spontan. Secara spesifik, bermain dapat memajukan 

perkembangan dari segi komunikasi berikut ini : (1) bahasa resftif 

(penerimaan), yaitu mengikuti petunjuk-petunjuk dan memahami 

konsep dasar, (2) bahasa ekspresif, yaitu kebutuhan mengekspresikan 

keinginan, perasaan; penggunaan kata-kata, frase-frase, kalimat; 

berbicara secara jelas dan terang, (3) komunikasi nonverbal, yaitu 

penggunaan komunikasi kongruen, ekspresi muka, isyarat tubuh, 

isyarat tangan dan (4) memori pendengaran/pembedaan, yaitu 

memahami bahasa berbicara dan membedakan bunyi. 

5. Pengembangan kognitif, bermain dapat memenuhi kebutuhan anak 

untuk secara aktif terlibat dengan lingkungan, untuk bermain dan 
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bekerja dalam menghasilkan suatu karya, serta untuk memenuhi tugas-

tugas perkembangan kognitif lainnya. Selama bermain, anak menerima 

pengalaman baru, memanipulasi bahan dan alat, berinteraksi dengan 

orang lain dan mulai merasakan dunia mereka. Bermain menyediakan 

kerangka kerja untuk anak untuk mengembangkan pemahaman tentang 

diri mereka sendiri, orang lain, dan lingkungan. Bermain adalah 

awalan dari semua fungsi kognitif selanjutnya, oleh karenanya bermain 

sangat diperlukan dalam kehidupan anak-anak. 

6. Pengembangan kemampuan motorik, kesempatan yang luas untuk 

bergerak, pengelaman belajar untuk menemukan aktivitas sensori 

motorik yang meliputi penggunaan otot-otot besar dan kecil 

memungkinkan anak untuk memenuhi perkembangan peseptual 

motorik. Bermain dapat memacu perkembangan perseptual motorik 

pada beberapa area, yaitu; (1) koordinasi mata-tangan atau mata-kaki, 

seperti saat menggambar, menulis, memanipulasi objek, mecari jejak 

secara visual, melempar, mengkap, menendang; (2) kemapuan motorik 

kasar, seperti gerak tubuh ketika berjalan melompat, berbaris, 

meloncat, berlari, berjingkat, berguling-guling merayap, dan 

merangkak; (3) kemampuan bukan motoric kasar (statis) seperti 

menekuk, meraih, bergiliran, memutar, meregangkan tubuh, jongkok, 

duduk, beridiri, bergoyang, (4) manajemen tubuh dan control seperti 

menunjukkan kepekaan akan tempat; keseimbangan; kemampuan 

untuk memulai, berhenti, mengubah petunjuk
16

. 

Sedangkan dalam Suyadi,disebutkan bahwa banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa otak pada anak usia dini telah mencapai 80% dari otak orang 
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dewasa. Ketika anak usia 3 tahun, sel otak telah membentuk 1.000 triliyun 

jaringan/koneksi sinapsi. Jaringan tersebut dua kali lebih banyak dari pada 

jaringan yang dimiliki orang dewasa. Padahal, sebuah sel otak saja dapat 

berhubungan dengan 15.000 sel lain. Jaringan yang jarang digunakan akan mati, 

sedangkan yang sering digunakan akan semakin kuat dan permanen. Dalam 

Masnipal, sel-sel berkembang mengikuti pengalaman, oleh sebab itu, anak perlu 

di berikan berbagai rangsangan (stimulus) dan memfasilitasi perkembangan agar 

otak dapat tumbuh optimal
17

. 

Selanjutnya, menurut Schunk mengemukakan beberapa hal yang 

mempengaruhi perkembangan otak: a) faktor genetic; menentukan ukuran, 

struktur dan konektivitas saraf, meskipun berbeda masih dapat berfungsi normal, 

hanya perbedaan genetik tertentu yang bisa mengakibatkan ketidaknormalan, b) 

stimulasi lingkungan, c) nutrisi, d) steroid;sekelompok hormone dan d)teratogen; 

zat asing misalnya alcohol dan virus yang dapat menyebabkan ketidak normalan 

pada janin
18

. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa beberapa aspek-

aspek perkembangan yang ada pada diri anak dapat berkembang melalui bermain, 

bermain sangatlah baik untuk perkembangan anak.Oleh karena itu, peran guru 

danorang tua agar membimbing dan mengarahkan, serta mengawasi anak dalam 

bermain yang tepat, baik di dalam maupun di luar lingkungan rumah. 

C.   Motorik Halus 

a. Pengertian motorik halus 

Motorik halus pada anak usia dini memiliki peranan yang penting dalam 

pengembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Motorik 

halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang 
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dilakukan oleh otot-otot kecil. Oleh karena itu, gerakan motorik halus tidak terlalu 

membutuhkan tenaga, akan tetapi membutuhkan koordinasi yang cermat serta 

ketelitian, salah satunya adalah motorik halus.  

Selanjutnya, Mahendra dalam Sumantri, mengemukakan bahwa 

“Kemampuan motorik halus merupakan keterampilan-keterampilan yang 

memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil/ halus untuk mencapai 

pelaksanaan keterampilan yang berhasil”.Kemampuan motorik halus adalah 

gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan 

oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan 

gerakkan pergelangan tangan yang tepat.
19

 

Dalam perkembangan  motorik halus anak usia 4-6 tahun 

harusmemperhatikan prinsip-prinsip sebagi berikut: (a) Memeberikan kebebasan 

ekspresi pada anak; (b) Melakukanpengaturan waktu, tempat, media agar dapat 

merangsang anak untuk kreati; (c) Memberikan bimbingan untuk menemukan 

teknik yang baik dalam kegiatan; (d) Menumbuhkan keberanian anak dan hindari 

petunjuk yang dapat merusak keberanian dan perkembangan anak; (e)  

b. Fungsi kemampuan motorik halus anak 

YudhaM. Saputra dan Rudyanto Tujuan perkembangan motorik adalah 

penguasaan keterampilan yangtergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas 

motorik tertentu
20

Tujuan program pengembangan keterampilanmotorik anak usia 

dini menurut Sumantri yaitu: 
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a) Program pengembangan keterampilan motorik kasar 

1. Agar anak mampu meningkatkan keterampilan gerak 

2.  Agar anak mampu memelihara dan meningkatkan kebugaran 

 jasmani 

3.  Agar anak mampu menanamkan sikap percaya diri 

4.  Agar anak mampu bekerjasama dengan baik 

5.  Agar anak mampu berperilaku disiplin, jujur, dan sporti
21

 

b) Program pengembangan keterampilan motorik halus Agar anak mampu 

memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakanjari-jaritangan 

1. Agar anak mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan 

denganmata 

2. Agar anak mampu mengendalikan emosiFungsi keterampilan 

motorik anak usia dini menurut Hurlock antara lain:  

a. keterampilan bantu diri (self-help),  

b. keterampilan bermain,  

c. keterampilan bantu sosial (social-help), 

d. keterampilan sekolah.
22

 

Fungsi Model Program Pengembangan Keterampilan Motorik 

KasarKeterampilan motorik kasar berperan sebagai alat pemacupertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, rohani, dan kesehatanuntuk anak usia dini. 

1. Keterampilan motorik kasar berperan sebagai alat untukmembentuk, 

membangun dan memperkuat tubuh anak usia dini. 

2. Keterampilan motorik kasar berperan sebagai alat melatihketerampilan 

dan ketangkasan gerak juga daya pikir anak usia dini. 
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3. Keterampilan motorik kasar berperan sebagai alat untukmeningkatkan 

perkembangan emosional. 

4. Keterampilan motorik kasar berperan sebagai alat untukmeningkatkan 

perkembangan sosial. 

5. Keterampilan motorik kasar berperan sebagai alat untukmenumbuhkan 

perasaan senang dan memahami manfaat kesehatan 

pribadi.
23

 

D. Media Permainan  

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang berarti sesuatu yang terletak di tengah (antara dua pihak atau 

kutub) atau suatu alat. Jadi, media dapat diartikan sebagai perantara/pengantar. 

Sedangkan Rohanimengatakan bahwa, “media adalah segala sesuatu yang 

berfungsi sebagai perantara, sarana atau alat untuk proses komunikasi dalam 

belajar mengajar”
24

.Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Gerlach & Ely 

dalam Arsyad menjelaskan bahwa, “media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap”
25

. 

Menurut AECT (association of education and communication technology) 

dalam Arsyad menjelaskan bahwa memberi batasan tentang media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi, Media itu sendiri sering disamakan dengan mediator atau secara umum 

diketahui sebagai perantara, menurut Fleming dalammediator adalah penyebab 

atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.” 

Dengan istilah mediator tersebut menunjukan fungsi atau peranannya, yaitu 
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pengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar –

siswa dan isi pelajaran
26

. 

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 

kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir daripermainan 

tersebut.Sebagian orang tua yang berpendapat bahwa anak yang terlalu banyak 

bermain akan membuat anak menjadi malas belajar dan menjadikan rendahnya 

kemampuan intelektual anak. Pendapat ini kurang begitu tepat dan bijaksana, 

karena beberapa ahli psikologi dan ahli perkembangan anak sepakat bahwa 

permainan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. 

Menurut Moeslichatoendalam Simatupang, bermain merupakan suatu 

aktivitas yang menyenangkan bagi semua orang. Bermain akan memuaskan 

tuntutan perkembangan motorik, kognitif, bahasa, sosial, nilai- nilai dan sikap 

hidup
27

.  

a. Teori Permainan 

Para ahli mempunyai cara pandang yang berbeda tentang bermain. Hal ini 

menunjukkan kepada kita betapa pentingya bermain bagi perkembangan 

anak.Karena melihat betapa pentingnya bermain bagi perkembangan anak, para 

ahli kemudian mengungkapkan pendapat / teori teori mengenai permainan. 

Teori – teori permainan yang ini terbagi menjadi teori kalsikyang muncul 

dari abad sembilan belas sampai perang dunia pertama, diantaranya sbagai 

berrikut: 

1. Teori kelebihan tenaga yang diajukan oleh Herbert Spencer. Teori 

ini juga disebut teori pelepasan energi. Teori ini mengatakan 

bahwa kegiatan bermain pada anak karena adanya kelebihan tenaga 
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pada diri anak. Tenaga atau energi yang menumpuk pada anak 

perlu digunakan atau dilepaskan dalam bentuk kegiatan21 bermain. 

2. Teori rekreasi yang diajukan oleh Moritz Lazarus. Teorirekreasi 

menyebutkan bahwa tujuan bermain adalah memulihkan energi 

yang telah terkuras saat bekerja, tenaga ini dapat dipulihkandengan 

cara melibatkan diri dalam permainan.  

3. Teori biologis yang diajukan oleh Karl Gross. Teori ini 

mengatakan bahwa permainan mempunyai tugas - tugas biologis 

untuk melatih bermacam – macam fungsi jasmani dan rohani untuk 

menghadapi masa depan.  

4. Teori praktis diajukan oleh Karl Buhler. Teori ini mengatakan 

bahwa anak-anak bermain karena harus melatih fungsi jiwa dan 

raga untuk mendapatkan kesenangan didalam perkembangannya
28

.  

Sedangkan teori- teori moderen diataranya diajukan oleh Sigmund Freud. 

Sigmund Freud berdasarkan teori psikoanalisis mengatakan bahwa bermain 

berfungsi untuk mengekspresikan dorongan implusif sebagai cara untuk 

mengurangi kecemasan yang berlebihan pada anak. Bentuk kegiatan bermain 

yang ditunjukan berupa bermain fantasi dan imajinasi dalam sosiodrama atau pada 

saat bermain sendiri. Menurut Freud, melalui bermain dan berfantasi anak dapat 

mengemukakan harapan-harapan dan konflik serta pengalaman yang tidak dapat 

diwujudkan dalam kehidupan nyata,contoh, anak main perang-perangan untuk 

mengekspresikan dirinya, anak yang meninju boneka dan pura-pura bertarung 

untuk menunjukkan kekesalannya.  
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b. Manfaat bermain 

Bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat berguna bagi anak, 

beberapa manfaat bermain antara lain: 

1. Untuk perkembangan aspek fisik, kegiatan yang melibatkan gerakan 

tubuh akan membuat tubuh anak menjadi sehat. Otot tubuh menjadi 

kuat dan anggota tubuh mendapat kesempatan untuk digerakkan. 

Anak dapat menyalurkan tenaga yang berlebihan sehingga anak tidak 

merasa gelisah bosan dan tertekan. 

2. Untuk perkembangan aspek motorik kasar dan motorik halus. Tubuh 

anak mulai semakin fleksibel, lengan dan kaki semakin panjang dan 

kuat sehingga dapat melakukan motorik asar seperti berlari, 

melompat, memanjat, berguling, berputar. Ketika jemari semakin 

ramping dan panjang, akan terbiasa dengan kegiatan yang 

membutuhkan 25 deksteritas manual, Anak usia 3 bulan mulai belajar 

meraih mainan yang ada didekatnya, hal ini anak belajar 

mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, secara tidak 

langsung anak belajar melakukan gerakan gerakan motorik halus. 

3. Untuk perkembangan aspek sosial. Dari sini akan belajar tentang 

system nilai, kebiasaan-kebiasaan dan standar moral masyarakatnya. 

4. Untuk perkembangan aspek emosi atau kepribadian. Anak dapat 

melepaskan ketegangan yang dialami sekaligus memenuhi kebutuhan 

dan dorongan dari dalam diri, dapat membantu pembentukan konsep 

diri yang positif, percaya diri dan harga diri karena mempunyai 

kompetensi tertentu. 
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5. Untuk perkembangan aspek kognisi. Melalui bermain anak 

mempelajari konsep dasar sebagai landasan untuk belajar menu lis, 

bahasa, matematika dan ilmupengetahuan lain. 

6. Untuk mengasah ketajaman penginderaan. Anak menjadi aktif, kritis, 

kreatif dan bukan sebagai anak yang acuh, pasif dan tidak peka 

terhadap lingkungannya. 

7. Untuk mengembangkan keterampilan olahragadan menari. 

Perkembangan fisik dan keterampilan motorik kasar maupun halus 

sangat penting sebagai dasar untuk mengembangkan keterampilan 

dalam bidang lahraga dan menari
29

. 

c. Tahap Perkembangan Permainan 

Adapun tahapan kegiatan bermain menurut Piaget dalam komariyah, 

adalah sebagai berikut:  

1. Permainan sensori motorik. Bermain pada periode ini belum dapat 

dikategorikan sebagai 16 kegiatan bermain. Kegiatan ini hanya 

merupakan kelanjutan kenikmatan yang diperoleh seperti kegiatan 

makan atau mengganti sesuatu. Jadi merupakan pengulangan dari hal-

hal sebelumnya dan disebut reproductive assimilation. 

2. Permainan simbolik. Merupakan ciri periode pra operasional yang 

ditemukan pada usia dua sampai – tujuh tahun ditandai dengan 

bermain khayal dan bermain pura-pura. Pada masa ini anak lebih 

banyak bertanya dan menjawab pertanyaan, mencoba berbagai hal 

berkaitan dengan konsep angka, ruang, kuantitas dan sebagainya 

.Seringkali anak hanya sekedar bertanya, tidak terlalu memperdulikan 

jawaban yang diberikan dan walaupun sudah dijawab anak akan 
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bertanya terus. Anak sudah menggunakan berbagai simbol atau 

representasi benda lain. Misalnya sapu sebagai kuda-kudaan, sobekan 

kertas sebagai uang dan lain-lain. Bermain simbolik juga berfungsi 

untuk mengasimilasikan dan mengkonsolidasikan pengalaman 

emosional anak. Setiap hal yang berkesan bagi anak akan dilakukan 

kembali dalam kegiatan bermainnya. 

3. permainan sosial yang memiliki aturan. Pada usia delapan sampai 

sebelas tahun anak lebih banyak terlibat dalam kegiatan games with 

rules dimana kegiatan anak lebih banyak dikendalikan oleh peraturan 

permainan. 

4. permainan yang memiliki Aturan dan olahraga (sebelas tahun keatas). 

Kegiatan bermain ini menyenangkan dan dinikmati anak-anak 

meskipun aturannya jauh 17 lebih ketat dan diberlakukan secara kaku. 

Anak senang melakukan berulang-ulang dan terpacu mencapai 

prestasi yang sebaik-baiknya
30

. 

d. Hubungan Permainan Konstruktif Keping Padu Dengan Kemampuan 

Motorik Halus 

Berbagai aspek- aspek perkembangan dapat dioptimalkan dalam kegiatan 

bermain, diantaranya adalah membantu anak menguasai keterampilan motorik 

halus.Karena melalui permainan anak dapat mempraktikkan keterampilan motorik 

halus mereka
31

.Menurut Elizabeth B. Hurlock bermain konstruktif adalah bentuk 

permainan dimana anak-anak menggunakan bahan untuk membuat sesuatu yang 

bukan untuk tujuan bermanfaat melainkan lebih ditujukan bagi kegembiraan yang 

diperoleh dari membuatnya.  
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Permainan konstruktif adalah permainan yang menggunakan berbagai 

benda yang ada untuk menciptakan suatu hasil karya tertentu,gunanya untuk 

meningkatkan kreativitas anak, melatih motorik halus, maltih konsentrasi, 

ketekunan dan daya tahan, yang termasuk kegiatankegiatan ini adalah 

menggambar, mencipta bentuk tertentu dari lilin, menggunting dan menempel 

kertas atau kain dan sebagainya
32

. 

e. Macam-macam permainan 

1. Mewarnai 

       Mewarnai secara harfiah adalah membubuhkan warna atau cat pada 

suatu gambar. Mewarnai adalah suatu keterampilan yang disukai oleh 

anak dan sejauh ini, telah menjadi media bagi mereka untuk 

memungkinkan segala imajinasi dan inspirasi tentang segala hal yang 

mngunkin perna disentuh atau mereka alami. 

2.    Puzzel 

      Puzzle berasal dari bahasa Inggris yang artinya membuat bingung atau 

teka teki. Menurut Rokhmat “puzzle adalah permainan konstruksi 

melalui kegiatan memasang ataumenjodohkan kotak-kotak, atau 

bangun-banguntertentu sehingga akhirnya membentuk sebuah pola 

tertentu” 
33

. Sedangkan menurut Rahmanelli menyebutkan, “puzzle 

adalah permainan merangkai potongan-potongan gambar yang 

berantakan menjadi suatu gambar yang utuh.”34 

3.     Melipat kertas 

Melipat kertas adalah  aktivitas seni yang mudah dibuat dan 

menyenangkan.Di antaranya peran adalah sebagai aktivitas untuk 
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mengisi dan waktu luang dan media pengajaran dan komunikasi 

dengan anak karena biasa dilakukan secara bersama-sama
35

. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Observasi awal dilakukan di kelompok B TK Al-khairat Maku Kabupaten 

Sigi Kecamatan Dolo, peneliti melihat ada beberapa masalah yang terjadi di TK 

tersebut, seperti rendahnya kemampuan motorik halus anak, yang salah satu 

sebabnya adalah pendidik masih belum efektif dalam memanfaatkan alat 

permainan edukatif. Selain itu, media atau metode yang tidak sesuai atau kurang 

tepat untuk penanganan tersebut. 

Peranan media permainan dalam proses pembelajaran sangat bermanfaat 

untuk mengembangkan motorik halus anak, karena media permainan memiliki 

peran penting dalam mengembangkan motorik halus anak. Dengan media 

permainan ini di harapkan motorik halus anak dapat berkembang.Media 

permainan merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan untuk 

menjelaskan dan menunjukkan suatu proses pada anak agar mampu memahami 

materi yang diberikan. Melalui metode tersebut, anak lebih mudah memahami, 

menyerap pelajaran sehingga anak tidak akan jenuh dan sangat antusias dalam 

proses pembelajaran. 

Hal ini juga memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran. Anak akan 

lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran 

mengenai motorik halus dikarena anak dapat melihat secara langsung apa yang di 

peragakan oleh pendidik, dapat diketahui bahwa melalui media pembelajaran 

dapat mengembangkan motorik halus anak, sehingga dibutuhkan peranan dari 
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pendidik dalam membimbing atau mengarahkan anak dalam mengembangkan 

motorik halus. 

Oleh karena itu, kemampuan motorik halus dan kurangnya kemampuan 

anak memperhatikan  apa yang di contohkan, hal ini yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah ada peranannya dengan media pembelajaran.  

Selanjutnya, saat penelitian dilaksanakan, peneliti menggunakan tiga aspek yang 

akan diamati, yaitu: 1) Kelenturan jari-jemari ; 2)Kecepatan jari-jemari; 3) 

Ketetapan jari-jemari. penelitian ini dirancang untuk mendeskripsikan tentang 

“Meningkatkan kemampuan  Anak di TK Alkhairat Maku Kabupaten Sigi 

Kecamatan Dolo.Penelitian ini diharapakan agar guru, kepala sekolah, dan 

berbagai pihak dapat mengamati perkembangan motorik halus anak. 
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Gambar di bawah ini merupakan alur atau bagan kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Bagan Alur Kerangka Pemikiran 

Masalah yang ditemukan adalah kemampuan 

motorik halus anak belum berkembang sesuai 

harapan 

Observasi awal di 

Kelompok B TK 

Alkhairat Desa Maku 

Kecamatan Dolo  

Kabupaten Sigi 

Metdia permainan yang 

digunakan  untuk 

mengembangkan motorik halus 

anak 

Teori psikoanalisis yang 

di kemukakan Oleh 

Sigmund Freud. 

Aspek motorik halus 

yang diamati yaitu : 

1.  Kelenturan 

jari-jari 

2.  Kecepatan 

jari-jari 

3.  Ketepatan 

jari-jemaari 

4.  

Rekomendasi saran  bagi: 

Anak, Guru, Kepala TK, 

Penelitian lain, dan 

Penulis  

Hasil penelitian ini yang diharapkan 

kemampuan motorik yang penulis amati 

dalam media permainan dapat 

meningkatkan motoriik halus pada anak  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.     Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Dengan demikian, penelitian ini mewujudkan dengan menafsirkan satu variabel, 

kemudian menghubungkannya dengan variabel data yang lain, dan disajikan 

dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

menggungkap situasi social tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara 

benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data yang relevan 

diperoleh dari situasi alamiah.
36

 Sedangkan menurut Sugiyono bahwa, 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data yang dilakukan 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.
37

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi 

mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang Penerapan. 
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B.    Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di maku. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan mengikuti waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, dengan melakukan 

pengamatan terhadap keadaan anak didik terutama  yang  berkaitan dengan 

kemampuan mengenal Penerapan motorik halus pada anak melalui media 

permainan. Penelitian ini didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 

1. Peneliti ingin mengetahui tentang Penerapan Motorik halus pada 

anak melalui media permainan Di Tk AlKhairat Maku  

2. Karakteristik sekolah tersebut sudah dikenal oleh penulis serta 

memiliki akses yang mudah untuk melakukan penelitian di lokasi 

sekolah Tk AlKhairat Maku.  

3. Selain itu, menurut keterangan dari penulis didapatkan dari hasil 

observasi awal, sekolah ini belum dilakukan penelitian sama sekali 

oleh mahasiswa IAIN Palu.  

C.    Kehadiran Peneliti 

Karena penilitian ini bersifat Kualitatif, maka kehadiran peneliti dalam 

penilitian ini merupakan sebuah keharusan. Peran peneliti di lokasi sekolah sebaga 

i partisipan penuh dengan cara peran serta atau peneliti langsung mengamati dan 

mencari informasi melalui informan atau narasumber, dalam penelitian jenis ini 

peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, 

dan pada akhirnya juga menjadi pelapor hasil datanya. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini dilakukan secara resmi, yaitu penulis terlebih dahulu mendapatkan 

Surat Izin Penelitian dari pihak kampus IAIN Palu yang ditunjukan kepada Di Tk 

AlKhairat Maku. Dengan surat tersebut diharapkan peneliti mendapatkan izin 

melakukan penelitian dalam rangka mendapatkan informasi dan data yang 
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diperlukan. Selain itu, penulis berperan sebagai partisipan penuh, dimana peneliti 

berinteraksi dengan kepalah sekolah, guru, dan peserta didik. 

D.    Data Dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu 

penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada 

data dan sumber data yang dapat dipercaya. Dalam sebuah penelitian data 

dibedakan atas dua macam yaitu data primer dan data sekunder. 

1 Data primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 

lapangan dari sumber asli orang yang melakukan penelitian, data primer juga 

disebut data asli atau data baru, data yang diperoleh secara langsung dari 

masyarakat, baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya. 

Data primer bersifat polos, apa adanya, dan masih mentah memerlukan analisis 

lebih lanjut.
38

 Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan informasi dari orang-

orang tertentu yang terlibat dalam pokok permasalahan yang diangkat. Pada 

penelitian ini yang menjadi objek untuk diwawancarai oleh peneliti adalah Kepala 

Sekolah Di Tk AlKhairat Maku, serta beberapa orang guru Di Tk AlKhairat 

Maku.  

2.Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpul kan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini dapat 

diperoleh dari perpustakaan atau laporan penelitian terdahulu. Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui buku-buku yang dijadikan 
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referensi, bahan yang relevan berupa dokumen atau laporan tertulis lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Dalam penelitian skripsi ini data 

sekunder yang dimaksud adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi, dan 

catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, disamping itu yang menjadi 

pelengkap dan lainnya yang menunjuk kondisi sekolah Di Tk AlKhairat Maku 

seperti sarana dan prasarana sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru serta 

keadaan siswa dan data lainnya yang berhubungan terhadap objek penelitian. 

2 Teknik Pengumpulan  Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

ini yaitu: 

1. Teknik observasi 

  Teknik observasi yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan terhadap objek.
39

 Teknik observasi ini dilakukan untuk menemukan 

data-data atau informasi dari seluruh aktifitas yang dilakukan oleh guru dan  anak 

didik secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi. Teknik observasi 

yang digunakan adalah dengan melihat langsung tentang Penerapan motorik halus 

pada anak melalui permainan Di Tk AlKhairat Maku. Dalam hal ini peneliti 

mengamati tentang cara guru Di Tk AlKhairat Maku mengajar dalam 

mengefektivkan pengetahuan, Penerapan  motorik halus pada anak melalui media 

permainan  bukan hanya itu saja tetapi peneliti juga mengamati tentang cara guru 

mengelolah kelas dalam pengenalan penerapan motorik halus pada anak melalui 

media permainan Di Tk AlKhairat Maku. Dalam melakukan observasi peneliti 

menggunakan alat tulis untuk mencatat data yang ada di lapangan. Adapun 

sasaran dari observasi ini adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik Di Tk 

AlKhairat Maku. 

                                                             
39

Ibid, 168. 



40 

 

 

2. Teknik dokumentasi 

Teknik pengumpulan  data  yang  tidak langsung ditujukan pada subjek 

penelitian,  tetapi melalui dokumen.
40

 Teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh dokumen tentang kegiatan penerapan motorik halus pada anak 

melalui media permainan, sekitar sekolah ,pada teknik dokumentasi ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menelaah dokumen-dokumen penting 

sekolah yang menunjang masalah penelitian, seperti dokumen tentang profil 

sekolah yang peneliti peroleh atas izin dari kepala sekolah Di Tk AlKhairat Maku 

dengan menggunakan alat  bantu, seperti kamera pada handphone. 

3. Teknik wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan  data  dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden dengan mencatat atau merekam jawaban-jawaban 

responden.
41

 Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara mendalam. Maksud dari “Wawancara mendalam yaitu Tanya 

jawab terbuka untuk memperoleh data.
42

 Hal ini dimaksud untuk mendapatkan 

sumber data yang valid guna memperoleh informasi yang diinginkan mengenai 

penerapan motorik halus pada anak melalui media permainan  lingkungan sekitar 

sekolah. Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah 

Di Tk AlKhairat Maku yaitu ibu   dan beberapa orang guru Di Tk AlKhairat 

Maku. wawancara yang dilakukan dengan informasi dilakukan dengan pertanyaan 

yang tercantum pada pedoman yang telah dipersiapkan peneliti.  
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3  Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau focus 

kajian menjadi bagian-bagian decomposition sehingga susunan/tatanan bentuk 

sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya  biasa secara lebih 

terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.
43

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian 

kongkrit dan lengkap sehingga data yang disajikan dalam satu bentuk narasi yang 

utuh. Dalam mereduksi data, penulis memilih dan memilah data mana yang sesuai 

untuk dimasukan kedalam pembahasan penelitian dan yang tidak perlu diambil 

atau digunakan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian dan 

terus berlanjut sesudah penelitian sampai laporan akhir tersusun. Reduksi data 

yang diterapkan pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian ini 

yaitu peneliti mereduksi serta memilah kata-kata yang dianggap peneliti tidak 

signifikan bagi penelitian, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang 

tidak terkait dengan masalah yang diteliti, gurauan dan basa-basian tarain forman 

dan peneliti.  

2.   Penyajian data 

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah penyajian data 

yaitu menyajikan data yang telah terkumpul, tersusun dan direduksi dalam dalam 

bentuk yang lebih sederhana, serta dapat dipahami maknanya sebagai upaya 

memudahkan pemaparan dan penegasan. 
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3.  Verifikasi data  

Verfikasi data adalah data pengambilan kesimpulan dari penyusunan data 

sesuai kebutuhan. 

 

4 Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif memiliki derajat kepercayaan credibility, keteralihan 

transferability, kebergantungan dependability, dan kepastian confirmability.
44

 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang 

akurat, pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara mengoreksi data satu 

persatu agar dapat diketahui kesalahan yang ada, kemudian akan disempurnakan 

lebih lanjut. 

Dalam penelitian kualitatif penulis menggunakan pengecekan melalui 

diskusi dengan berbagai kalangan  yang memahami masalah penelitian ini yaitu 

dengan teman yang sudah berpengalaman mengenai analisis penerapan motorik 

hlaus pada anak melalui media permainan  lingkungan sekitar sekolah. 
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BAB IV 

HASIL  PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum TK Al Khairat Maku 

Setelah Penulis mengadakan penelitian TK Alkhairat Maku, maka dapat 

dikemukakan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Sejarah Singkat TK Al Khairat Maku 

Menelusuri eksistensi berdirinya suatu lembaga pendidikan, yakni 

lembaga  non formal, ini tidak terlepas dari latar belakang sejarah berdirinya 

lembaga tersebut. TK Al Khairat Maku merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal, sangat penting untuk diketahui latar belakang berdirinya. 

TK Al Khairat Maku adalah Taman kanak-kanak  yang merupakan salah 

satu lembaga pendidikan formal, yang bertempat Desa Maku, Kecematan Dolo, 

Kabupatan Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Berdiri sejak tanggal 10 April 2003, 

kepala TK pertama Fadlia dengan guru 1 orang. yang pada saat itu masih 

menggunakan tempat sekolah yang sederhana. 

 

Dalam wawancara bersama kepala sekolah ibu Juarni, S.Pd Pada tahun 2006 

sekolah tersebut pindah ke gedung milik sendiri. Setelah berpindah gedung 

sekolah maka semua pengurus di sekolah TL Al Khairat Maku diganti kepala 

sekolah Ibu Hj Irma Sekertaris Julianti Bendahara Ulyanti, S.Pd dengan 4 

guru lainnya, pada tahun 2016 semua pengurus sekolah diganti kembali, 

kepala sekolah ibu Juarni, S.Pd sampai sekarang.
45

. 

Setelah perkembangan tersebut, TK Al Khairat Maku terus berbenah diri 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat sekitarnya, khususnya 

masyarakat Desa Maku. Semua itu tak lain untuk meningkatkan kecerdasan 
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generasi bangsa sesuai dengan tuntutan masyarakat yang begitu cepat 

berkembang.
46

 

2. Sejarah Kepala Sekolah TK Al Khairat Maku 

Dalam wawancara Penulis dengan kepala sekolah dijelaskan bahwa sejak 

berdiri tahun 2003  sampai saat ini, TK Al Khairat Maku telah dipimpin oleh 3 

Kepala Sekolah yakni
47

: 

a. Fadlia 

b. Hj Irma 

c. Juarni, S.Pd 

 

  Demikian beberapa nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala 

sekolah di TK Al Khairat Maku, maka masing-masing kepala sekolah tersebut 

selama menjabat tentunya sudah berbuat semaksimal mungkin untuk 

melaksanakan tugas-tugas penyelenggaraan kegiatan supervisi, administrasi 

maupun kegiatan-kegiatan penyusunan dan pelaksanaan program-program 

pembelajaran termasuk terselenggaranya aktivitas belajar mengajar peserta didik 

dari waktu ke waktu. 
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Berikut data Kepala Sekolah tigabelas tahun terakhir di TK Al Khairat Maku,. 

  

Tabel III 

Keadaan Kepala Sekolah TK Al Khairat Maku, 

NO Nama 
Masa 

Kepemimpinan 
Keterangan 

1 Fadlia 2003-2006 3 Tahun 

2 
Hj Irma 

 
2006-2016 10 Tahun 

    3 Juarni, S.Pd 2016 samapi sekarang  

   Sumber: Arsip TK Al Khairat Maku Desa Maku 2020 

 Dari beberapa Kepala Sekolah semenjak terbentuknya TK Al Khairat 

Maku, yang telah menjabat sebagai Kepala Sekolah saat ini yang memiliki peran 

penting dalam proses berdirinya sekolah sampai detik ini. 

 

3. Keadaan Geografis Sekolah TK Al Khairat Maku 

 Bila dilihat dari segi geografisnya maka TK Al Khairat Maku, terletak di 

Desa Maku. Untuk lebih jelasnya letak geografis TK Al Khairat Maku,  adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah utara dengan kintalnya sakiali 

b. Sebelah timur dengan Jl. Palu-Kulawi 

c. Sebelah selatan dengan sekolah SD Maku Dusun IV Maku 

Desa Kaleke 

d. Sebelah barat rumah penduduk  
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  Gambaran diatas menunjukan bahwa lokasi TK Al Khairat Maku, sangat 

strategis hal ini dikarenakan di desa Maku sendiri hanya terdapat satu TK 

sehingga kebanyakan masyarakat desa Maku menyekolahkan anak-anaknya di TK 

Al Khairat Maku,  karena dengan adanya kebijkan Pemerinta bahwa anak-anak 

usia 5-6 wajib masuk TK (Taman Kanak-kanak) sebelum masuk dijenjang SD. 

a. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah :  TK Al Khairaat Maku, 

2. Alamat Jalan : Desa Maku 

 Kecamatan :  

 Kabupaten : Sigi 

 Propinsi : Sulawesi Tengah 

 Telepon : - 

3. Status Sekolah : Negeri  

4. Sekolah khusus Swasta : - 

a. Sekolah berlangsung mulai : 2003 

5. Akreditasi Sekolah : - 

a. Tingkat : Kabupaten 

6. Kurikulum yang digunakan : Kurikulum 2013 

7. Waktu Penyelenggaraan :  P a g i 

8. Tempat Penyelenggaraan : Sekolah  
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VISI  :  

 “Sehat, cerdas, kreatif, mandiri, ceria dan berakhlak mulia.” 

MISI : 

1. Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan 

sesuai dengan tahapan perkembangan minat dan potensi anak. 

2. Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat dan 

berakhlak mulia secara mandiri. 

3. membangun kerjasama dengan orang tua, masyarakat dan 

lingkup terkait secara profesional, akuntabel dan berdaya 

saing nasional. 

  Melihat Visi dan Misi TK Al Khairaat Maku,  Desa Maku, maka dapat 

dikatakan bahwa sekolah  ini sangat memperhatikan nilai-nilai dan kepribadian 

terhadap peserta didiknya. Agar mampu menjadikan peserta didiknya dapat 

memasuki jenjang sekolah selanjutnya dengan tetap memegang nilai-nilai yang 

sudah ditanamkan sejak dini oleh guru dengan bekal yang telah anak dapatkan di 

TK Al Khairat Maku. Sehingga anak akan menjadi peserta didik yang berkualitas 

untuk menuju jenjang sekolah selanjutnya hingga dewasa.
48
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4. Keadaan kurikulum dan Sarana Prasarana Pembelajaran di TK 

Alkhairaat Maku 

  Keadaan Kurikulum yang digunakandalam proses pembelajaran yaitu Di 

TK Alkhairat Maku kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dirancang 

dengan karakteristik sebagai berikut : 

1. Mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi: aspeknilai 

agama dan moral, fisikmotorik, kognitif, bahasa, sosialemosional, 

danseni yang tercermin dalam keseimbangan kopetensi sikap, 

pengetahuan , dan keterampilan. 

2. Mengunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik 

dalam pemberian rangsangan pendidikan. 

3. Mengunakan penilain autentik dalam memantau perkembangan anak. 

4. Memberdayakan peranan orang tua dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yang dilakukan secara 

efektif dengan mengacu pada proses pembelajaran di sekolah dan sejauh pihak 

sekolah belum memiliki sarana dan prasarana yang memadai dilakukan berbagai 

upaya untuk mengatasinya. 

Untuk mengoptimalkan pencapaian tingkat pendidikan yang bermutu, 

urusan sarana dan prasarana TK Alkhairat Maku, selalu mengupayakan fasilitas 

pembelajaran yang lebih baik dan selalu mengikuti perkembangan yang ada sesuai 

dengan kebutuhan anak. 

Sarana dan prasarana yang tersedia di TK Alkhairat Maku merupakan hal 

yang membantu efektifnya proses pembelajaran dan membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam proses belajar sambil bermain. Apabila sarana dan 

prasarananya lengkap dan memadai akan memudahkan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran dan proses bermain anak di sekolah. Hal utama yang utama tersedia 

yaitu pengadaan permainan yang menarik minat anak agar guru dapat melihat 

proses perkembangan anak selama di sekolah. Dengan adanya saran dan prasaran 

yang mendukung dapat membantu guru dalam proses penilaian perkembangan 

peserta didik selama di sekolah.
49

 

Adapun fasilitas sarana prasarana yang ada di TK Alkhairat Maku 

Penggunaan fasilitas yang ada dapat menunjang pembelajaran aktivitas 

pembelajaran yang berlangsung.Adapun keadaan sarana dan prasarana TK 

Alkhairat Maku dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel IV 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kelas 2 Baik 

2 Ruang Tenaga Pendidik 2 Baik 

3 Wc  2 Baik 

4 Meja Pendidik 6 Baik 

5 Kursi Pendidik 6 Baik 

6 Meja dan kursi peserta didik 12/12 Baik 

7 Lemari Permainan 1 Baik 

8 Papan Tulis 1 Baik 
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9 Permainan Indoor takterbatas Baik  

    10 Permainan Outdoor 10 Baik 

Sumber: Arsip TK Alkhairaat Maku 2020 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa keadaan sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di TK Alkhairat Maku masih sangat menunjang proses 

pembelajaran di sekolah. 

5. Keadaan Pendidik, Peserta didik dan Tenaga kependidikan di TK 

Alkhairaat Maku  

 Setiap pelaksanaan pendidikan apapun, maka ada dua hal yang senantiasa  

tak terpisahkan antara satu dengan yang lainnya. Kedua hal tersebut adalah 

pendidik dan peserta didik.Pendidik merupakan motivator dan pemberi contoh 

yang baik sedangkan peserta didik merupakan individu yang belajar. Untuk lebih 

jelasnya tentang hal tersebut, maka Penulis akan menguraikannya sebagai beikut: 

a. Keadaan Pendidik 

Pendidik merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, 

agar peserta didik mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam 

memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah swt.Serta mampu melakukan tugasnya 

sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri. 

Menjadi pendidik berarti mengemban tugas yang sangat penting, pendidik 

dapat mengangkat derajat umat sehingga setara dengan bangsa yang telah 

maju.Pendidiklah yang menanamkan adat istiadat yang baik dalam jiwa peserta 

didik, memasukan pendidikan akhlak dalam hati sanubari peserta didik. 

Pendidik dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah/madrasah adalah orang 

dewasa yang memberikan bimbingan bantuan terhadap perkembangan peserta 
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didik yang dilakukan dengan sengaja dan mempergunakan alat-alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan pendidik yang ada pada TK 

Alkhairat Maku, dapat dilihat pada daftar tabel dibawah ini. 

 

Tabel V 

Keadaan Tenaga Pendidik yang dimiliki TK Alkhairaat Maku 

No  Nama Pendidik Jabatan Keterangan 

1.  Juarni, S.Pd Kepala Sekolah  

2.  Ulyati Guru  

3.  Gilda Guru  

4.  Nelam Ayu Kusuma Guru  

5.  Sariyani Guru  

6.  Maya Guru  

Sumber: Arsip TK Alkhairaat Maku. 

b. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, 

merupakan individu yang belajar sambil bermain. Jadi segala sesuatu yang 

dilakukan berupa pembinaan, arahan, motivasi dan kegiatan lainnya yang 

berkaitan dengan pendidikan dan pengajarannya pada dasarnya bertolak pada 

upaya bagaimana mengoptimalisasikan proses pengajaran dan pembelajaran 

peserta didik tersebut.  
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Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan. Sosok peserta didik  

pada umumnya membutuhkan bantuan orang lain untuk bisa tumbuh dan 

berkembang kearah kedewasaan. Peserta didik adalah sosok yang selalu 

mengalami perkembangan sejak lahir sampai meninggal dengan perubahan-

perubahan yang terjadi secara wajar.
50

 

 

Tabel VI 

Keadaan Peserta Didik TK Alkhairaat Maku 

NO Kelas 

Keadaan Peserta Didik 

Jumlah Ket. 

Laki-laki Perempuan 

1 B 8 9 17  

Sumber: Arsip TK Alkhairat Maku 2020 

B. Penggunaan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Di TK Alkhairaat Maku Kec. Dolo Kab. Sigi 

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau 

sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh sempatan untuk belajar 

dan berlatih, lebih spesifik menggunakan koordinasi mata dan tangan, dari 

penjelasan diatas motorik halus anak sangat diperlukan bagi anak untuk 5 

mempersiapkan kejenjang sekolah dasar. Perkembangan motorik halus anak usia 

dini sangat berkaitan dengan menggunakan koordinasi mata dan tangan. Motorik 
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halus menurut Arthur S. Rober (Dewi) diartikan sebagai gerakan yang dilakukan 

dengan menggunakan otot otot halus seperti menggambar, menggunting, dan 

membentuk. Keterampilan motorik halus yang menggunakan jari jemari, tangan 

dan pergelangan yang tepat, penguasaan motorik halus anak sama pentingnya 

dengan motorik kasar. Oleh karena itu perkembagan motorik halus anak sebagai 

peletak dasar untuk persiapan anak menulis seperti memegang pensil dengan tepat 

dan benar untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 

Perkembangan motorik halus anak dapat dilakukan dengan kegiatan 

bermain karena dengan bermain anak akan dapat menstimulasi perkembangannya. 

Media Pembelajaran Anak Usia Dini Kata media berasal dari bahasa latin medius 

yang secara harfiah berarti tengah perantara atau pengantar. Media pembelajaran 

adalah sumber sumber belajar selain guru inilah disebut sebagai penyalur atau 

penghubung pesan ajar yang diadakan atau diciptakan secara terencana oleh 

pendidik.  

  

Persiapan yang pendidik lakukan sebelum dimulainya proses pembelajaran 

yaitu dengan menyiapkan RPPH dan media pembelajaran yang digunakan 

pada hari dan tema yang harus dikembangkan dalam pencapaian 

perkembangan peserta didik.
51

 

 

Dalam wawancara lain. 

 

Sebelum mengajar pendidik telah meyiapkan Rpph dan media pembelajaran 

agar lebih mudah dalam meningkatkan  aspek perkembangan pada anak, 

pendidik biasanya menyiapkan sehari sebelum proses belajar mengajar 

dilakukan untuk memudahkan pendidik dalam merecanakan media 

pembelajaran yang harus digunakan pada hari berikutnya.
52
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  Berdasarkan hasil wawancara di atas. Penulis dapat menyimpulkan 

bahwa persiapan yang pendidik gunakan untuk melaksanakan proses pembelajran 

selanjutnya sangat baik, karena pendidik menggunakan RPPH dan media 

pembeljaran sebagai pedoman saat melakukan proses belajar mengajar. 

 

Dalam menerapkan  motorik halus guru di TK Alkahirat maku di sesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku dan mengunakan metode yang berfariatif, 

guru-guru juga mengunakan media permainan yang sesuaidengan 

pengembangan motorik halus seperti parzel, mewarnai dan melipat kertas.
53

 

Dalam wawancara lain  

Dalam menerapkan pemblajaran untuk meningkatakan motorik halus guru-

guru di TK Alkhairaat maku mengunakan RKH sebagai pedoman dalam 

melakukan pembelajaran dengan adanya RKH pembelajaran akan lebih 

terarah dan lebih efisien , dalam menyusun RKH pendidik tidak lupa 

memberikan perkembangan sesuai dengan KD yang berada di kurikulum 

K13.
54

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat memahami cara guru 

di TK Alkhairaat maku dalam menerapkan pembelajaran motorik halus yaitu 

dengan mengunakan  RKH dan dengan kurikulum berlaku yaitru kurikulum K.13 

di sesuaikan dengan KD perkembangan dari motorik halus itu sendiri , cara yang 

menyenankan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang baik 

Jadi media pembelajaran di sekolah masih kurang memadai, karena 

kurangnya media yang pendidik gunakan saat proses pembelajaran yang 

membuat pendidik hanya menggunakan media yang seadanya, media 

pembelajaran yang memadai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan aspek 

perkembangan pada anak.
55
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Dalam wawancara lain. 

  

 Kurangnya media pembelajaran di sekolah membuat pendidik menggunakan 

media yang sederhana, akan tetapi mudah diterapkan dan mudah dipahami 

pada anak-anak dalam meningkatkan motorik halus dengan terus menerus 

diajarkan.
56

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas. Penulis dapat menyimpulkan 

bahwa media pembelajaran di sekolah  masih kurang memadai akan tetapi dengan 

menggunakan media tersebut dapat lebih mudah dipahami peserta didik dalam 

proses pembelajaran, media pembelajaran tersebut sudah dapat meningkatkan 

kemampuan motorik anak, dengan cara mengajarkan terus menerus media 

pembelajaran kepada anak . 

 

Media pembelajaran yang pendidik gunakan saat pembelajaran yaitu parzel, 

mewarnai gambar, dan melipat kertas. Dengan menggunakan media tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan mororik anak.
57

 

 

Dalam wawancara lain. 

 

Media pembelajaran yang pendidik gunakan yaitu perzel, mewarnai gambar,  

dan melipat kertas, tetapi media permainan di sekolah ada beberapa yang guru 

gunakan untuk pembelajaran motorik halus hanya saja media pembelajaran 

tersebutlah yang mudah anak-anak pahami dan mudah dalam pembentukan 

aspek motorik halus pada anak.
58

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas. Penulis dapat menyimpulkan bahwa 

media pembeljaran  yang digunakan di sekolah yaitu parzel, mewarnai gambar 

dan melipat kertas. Dengan adanya media pembelajaran tersebut sangat membantu 

dalam meningkatkan motorik halus peserta didik, karena medianya yang mudah 
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dipahami  dan diterapkan membuat pembentukan aspek perkembangan pada anak 

terstimulus dengan cepat  .  

 

Ya, media pembelajaran tersebut sangat efektif diajarkan dalam meningkatkan 

motorik halus anak, karena media permainan parzel, mewarnai gambar, dan 

melipat kertas mudah dipahami peserta didik dengan bantuan media tersebut 

anak-anak sudah mempunyai bekal kejenjang pendidikan selanjutnya 

contohnya media permai.
59

 

 

 

Dalam wawancara lain. 

 

Media pembelajaran yang digunakan sudah cukup efektif karena dapat 

meningkatkan motorik halus anak saat mengikuti pembelajaran tersebut. 

Dengan adanya media pembelajaraan mewarnai gambar peserta didik 

dibiasakan dalam memegang pensil agar peserta didik telah terbiasa 

menggunakan pensil.
60

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas. Penulis dapat menyimpulkan bahwa 

media pembelajaran tersebut efaktif dalam meningkatkan motorik halus anak 

karena dengan media pembelajaran yang digunakan bukan hanya mudah dipahami 

anak akan tetapi manjadi pembelajaran yang berarti dalam jenjang pendidikan 

selanjutnya. Contohnya media permainan mewarnai gambar, dalam media 

pembelajaran tersebut secara tidak langsung mengajarkan anak bagaimna cara 

memegang pensil yang baik agar saat memasuki sekolah dasar peserta didik sudah 

terbiasa menggunakan pensil tersebut untuk menulis. 

 

Di TK Alkhairaat Maku sendiri dalam menciptakan pembelajaran guru 

berinisiatif untuk melalkukan pembelajaran yang menyenangkan dengan 

mengunakan permainan dalam membentuk perkembangan motorik halus 

anak, peserta didik akan diajak untuk melakukan partisipasi dalam 
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pembelajaran dengan mengerjakan media pembelajaran seperti parzel, 

mewarnai dan melipat kertas sesuai dengan imajinasi anak.
61

 

Dalam wawancara lain 

Pembelajaran yang menyenangkan tergantung setiap guru dalam 

memberikan pemahaman pembelajaran sehingga anak-anak tidak bosan 

dalam melakukan pembelajaran tersebut. Anak sendiri diajak untuk 

berpartisipasi dan guru juga harus memberikan pemahaman tentang apa 

yang diajarkan ke peserta didik agar anak-anak dapat mengerti dan 

menciptakan suasana menyenangkan.
62

 

   Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan guru-guru harus mengikut 

sertakan siswa dalam melakukan pembelajaran dan guru harus memberikan 

pemahaman tentang pembelajaran agar pembelajaran berjalan dengan baik. 

  Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam kegiatan belajar 

mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap aspek perkwmbangan anak. 

Penggunaan media pembelajaran akan lebih menjamin terjadinya pemahaman dan 

yang lebih baik terhadap isi pelajaran. Media pembelajaran juga mampu 

membangkitkan dan membawa pembelajar kedalam suasana rasa senang dan 

gembira dimana ada keterlibatan emosianal dan mental. Penggunaan media 

pembalajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembalajaran dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran 

pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media 

pembalajaran juga dapat membantu mengembangkan seluruh aspek 

perkembangannya. Kegiatan bermain sangatlah mutlak bagi anak belajar sambil 

bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan dan dapat membantu 

perkembangan motorik halus anak.  
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C. Keberhasilan Pengunaan Media Pembelajran Dalam Meningkatkan 

Motori Halus Anak 

  Keberhasilan pengunaan media pembelajaran dalam meningkatkan 

motorik halus anak sangat lah penting karena pengunaan media sangat erat 

kaitanya dengan pembelajaran sehingga perlu untuk mengunakan media. Dengan 

demikian dan untuk mengembangkan  motorik Pada perkembangan anak terutama 

perkembangan motorik halus anak tidak tercapai dengan baik karena kurangnya 

media yang digunakan untuk menunjang perkembangan anak terutama 

perkembangan motorik halus anak yang masih belum terpenuhi dengan baik, 

didalam pembelajaran pendidik hendaknya menciptakan pembelajaran sambil 

bermain. Bermain dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan dan anak tidak merasa bosan pada saat 

pembelajaran berlangsung dan akan menstimulus aspek perkembangan anak.  

Peserta didik sangat tertarik dalam mengikuti gurunya belajar karena tugas 

utam peserta didik yaitu bermain sambil belajara, tetapi dalam menarik 

peserta didik untuk lebih fokus dalam pembelajaran guru sangat berperan 

aktif memberikan motifasi dam beljar menarik anak agar mau memainkan 

permainan.
63

 

Dalam wawancara lain. 

Peserta didik sangat tertarik karenamereka melihat permainan maka mereka 

anak   memainkanya di tamba lagi dengan iming-iming hadia bintang yang 

diberika guru terhadap peserta didik agar mau mengerjakan permainan 

edukasi seperti mewarnai.
64
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   Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat memahami bahwa anak 

banyak yang tertarik dalam pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus 

karena anak usia dini tugas utamya yaitu bermain sambil belajar , teapi peserta 

didik perlu diberikan riword terhadap anak agar anak mau melalukan 

pembelajaran, hadia sendiri tergantung gurunya tetapi di TK Alkhairat Maku 

mengunakan bintang untuk menarik peserta didik dalam pembelajaran sehingga 

anak tertarik karena guru-guru memberikan motifasi agar anak menyelesaikan 

permainan  dengan cacara sapa yang paling banyak mengumpulkan bintang pada 

saat diakhir semester akan diberikan hadiah. Dan melihat respon dari anak 

tersebut. 

Respon peserta didik dalam menerima pembelajaran sangat antusias karena 

anak-anak suka bermain , dengan adanya  media pembelajaran sangat 

membantu dalam meningkatkan motorik halus pada anak , media yang 

digunakan juga dapat menstimulu kinerja motorik halus pada anak tetapi 

guru masi perlu membantu anak untuk bermain karena masi banyaknya 

murit yang perlu bantuan.
65

 

Dalam wawancara lain 

Respon anak berbeda beda dalam menerima pembelajaran sehingga guru 

harus mengenalkan permainan tersebut agar anak-anak mulai menyukainya 

dengan memberikan pemahaman dan memberi taukan cara untuk bermain , 

dalam meningkatkan motorik halus guru sangat berperan penting agar 

respon anak menjadi senang.
66

 

   Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat memahami bahwa 

respon anak itu berbedabeda tergantung guru dalam menyikapinya, guru-guru 

harus memberikan pemahaman tehadap anak , mengajak anak untuk bermain dan 

memberitaukan cara bermain permainan dalam meningkatkan motorik halus pada 
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anak karena dengan begitu peningkatan motori halus pada anak dapat berkembang 

sesuai harapan. Sehingga pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 

Kendala yang di hadapi pendidik dalam memberikan pembelajaran sendiri 

yaitu masi banyaknya anak-anak yang masi perlu bantuan dalam bermain , 

anak yang tidak mau bermain sehingga guru-guru masi perlu turun langsung 

untuk mebantuk anak untuk bermain, anak-anak cepat bosan dalam bermain 

permainan edukatif untuk membentuk motorik halus pada anak.
67

 

Dalam wawancara lain. 

Kendala yang di hadapi guru-guru di sini dalam pembelajaran anak masi 

sering berebut pereaminan, permainannya sering rusak karena masi 

kurangnya kedisiplinan dari anak tersebut sehingga guru-guru perlu 

mengecek dan memastikan setelah pembelajaran anak-anak menaru 

permainandan menyimpan rapi permainan agar permaian  bertahan lama.
68

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat pahami kendala yang di 

rasakan guru masi banyak seputar anak tersebut, banyanyak anak-anak yang masi 

perlu bantuan dalambermain, anak juga masi perlu di beri tahu dalam bermain dan 

anak-anak masi bosan dalam bermain sedangkan permainan di TK Alkhairat 

Maku sendiri media yang berkaitan dengan pembelajaran motorik seperti parzel, 

mewarnai, melipat kertas masi kurang dan sering rusak seperti parzel yang rusak, 

pensil warna banyak yang hilan maka dari itu perlu inofasi dari setiap guru dalam 

memanfaatkan media yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka Penulis dapat 

mengemukakan beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1.  Penggunaan Media Permainan Dalam Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Di TK Alkhairaat Maku Kec. Dolo Kab. Sigi 

    penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh 

yang besar terhadap aspek perkembangan anak. Penggunaan media permainan 

akan lebih menjamin terjadinya pemahaman dan yang lebih baik terhadap isi 

pelajaran. Media permainan juga mampu membangkitkan dan membawa 

pembelajar kedalam suasana rasa senang dan gembira dimana ada keterlibatan 

emosianal dan mental. Penggunaan media permainan sangat membantu 

keefektifan proses pembalajaran dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran 

pada saat itu.  

 

2. Keberhasilan Penggunaan Media Permainan Dalam Meningkatkan 

Motori Halus Anak 

Keberhasilan yaitu terlihat ketika peserta didik tertari dalam mengikuti 

pembelajaran, agar tertarik pendidik memberikan reward terhadap peserta didik 

dengan memberikan bintang dan respon anak berbeda-beda dalam peningkatan 

motorik halus anak sedangkan kendala anak sangat bermacam untuk pembelajaran 

pengunaan media permainan dalam meningkatkan motorik halus anak. 
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B.   Implikasi Penelitian  

Sebagai tindak lanjut penelitian yang Penulis lakukan maka ada beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan media permainan dalam meningkatkan motorik halus anak 

merupakan sesuatu yang sangat penting diajarkan pada anak usia dini. 

Agar membantu menggembangkan aspek perkembangan anak, menjadi 

bekal dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.  

2. Untuk sekolah agar selalu memberikan hal-hal yang dapat meningkatkan 

motorik halus kepada anak. Selain itu, menambahkan media pembelajaran 

yang berkaitan dengan aspek perkembangan motorik halus dengan media 

permainan yang efektif dapat menunjang hasil belajar anak untuk 

suksesnya pembelajaran di sekolah. 

3. Untuk kepala sekolah maupun guru kelas agar mempertahankan apa yang 

sudah dilakukan dan berusaha mengurangi kekurangan yang terjadi saat 

proses pembelajaran. Selain itu, dengan memperluas wawasan dalam hal 

meningkatkan motorik halus anak, sesuai dengan perkembangan zaman 

sekarang, agar dalam proses pembelajaran anak tidak merasa jenuh dan 

dapat sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan anak. 

4. Bagi penelitian lanjutan, penelitian ini terbatas pada penggunaan media 

permainan dalam meningkatkan motork halus anak, maka perlu adanya 

penelitian lebih lanjut dalam bidang kemampuan anak yang lainnya yang 

belum pernah dilakukan. 

Akhirnya kepada Allah Swt Penulis bermohon semoga kita semua berada 

dalam lindungan yang penuh magfirah dan rahmat, dan Insya Allah Skripsi ini 

dapat bermanfaat adanya, Aamiin. 
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala sekolah Di TK Alkhairaat Maku

1. Bagaimana cara guru menerapkan motorik halus pada anak usia dini

Dikelompok B Tk Alkhairaat maku?

2. Apakah media permainan disekolah itu sudah memadai dalam berlangsungnya

pembelajaran anak dikelompok B Tk Alkhairaat maku?

3. Bagaimana keberhasilan penerapan kemampuan motorik halus anak di

kelompok B TK Al-Khairaat Maku?

4. Bagaimana penerapan kemampuan motorik halus anak di kelompok B TK Al-

Khairaat Maku ?

5. Media permainan apa saja yang di gunakan guru Dikelompok B TK Al-

Khairaat maku?

6. Apa saja persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran Dikelompok B Tk

Al-Khairaat mku?

7. Apa visi dan misi  Dikelompok B Tk Al-Khairaat maku?



B. Guru Di Tk Al-Khairaat Maku

1. apakah anak-anak menyukai dengan pembelajaran penerapan motorik halus

melalui media permainan Dikelompok B Tk Al-Khairaat maku?

2. Cara apa saja yang di gunakan oleh guru untuk dapat menciptaka suasanan

pembelajaran di dalam kelas Dikelompok B  Tk Al-Khairaat maku?

3. Apakah dengan pembelajaran ini anak –anak mudah paham dan bagaimana

jika anak-anak yang lain kurang paham?

4. Metode pembelajaran apa saja yang di terapkan di sekolah TK B Al-Khairaat

maku?

5. Tahap-tahap pembelajaran apa saja yang di diterapkan oleh guru Dikelompok

B Al-Khairaat maku?

6. Apakah di sekolah ini  anak usia sudah dapat tercapai dengan baik  dalam

pembelajaran penerapan motorik halus melalui media permainan?

7. Hal-hal apa saja yang di lakukan guru dalam berlangsungnya proses

pembelajaran Dikelompok B Tk Al-khairaat maku?



PEDOMAN OBSERVASI

1. Observasi dilingkungan Sekolah Tk Al-Khairaat maku

2. Observasi anak usia dini dan Guru di sekolah

3. Observasi media permainan disekolah itu sudah memadai dalam

berlangsungnya pembelajaran anak dikelompok B Tk Alkhairaat maku

4. Observasi keberhasilan penerapan kemampuan motorik halus anak di

kelompok B TK Al-Khairaat Maku

5. Observasi Apa saja persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran

Dikelompok B Tk Al-Khairaat maku

6. Observasi Media permainan apa saja yang di gunakan guru Dikelompok B TK

Al-Khairaat maku

7. Observasi Cara apa saja yang di gunakan oleh guru untuk  menciptaka

suasanan pembelajaran di dalam kelas Dikelompok B  Tk Al-Khairaat maku
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